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A. Gambaran Umum Usaha Pokmas Makmur Sejahtera 

1. Deskripsi Usaha  

Desa Labuhan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sreseh, dan termasuk 

wilayah pesisir di Kabupaten Sampang. Kondisi ini menyebabkan mata pencaharian penduduk di 

desa ini secara umum sebagai nelayan. Taraf kehidupan penduduk di desa ini masih di dominasi 

berada pada tingkatan desil-2. Dalam pengembangan budidaya ikan di Kecamatan Sreseh dapat 

dikatakan cukup baik, karena cukup banyak juragan besar yang siap menjadi pengepul untuk 

berbagai jenis ikan tertentu. 

Komoditas perikanan yang sangat prospektif untuk dibudidayakan dalam skala industri 

maupun rumah tangga salah satunya yaitu ikan lele (Clarias sp). Beberapa alasan secara umum 

pentingnya peningkatan konsumsi ikan masyarakat yaitu untuk meningkatkan mutu sumber daya 

manusia (SDM) Indonesia dengan meningkatnya asupan masyarakat akan protein dan gizi yang 

berasal dari ikan. Selain itu, meningkatnya konsumsi ikan akan mendorong pengembangan industri 

ikan lele di Indonesia, khususnya dalam aspek pemasaran dan pengolahan. 

Beberapa permasalahan yang dapat ditemukan di Desa Labuhan yaitu, diantaranya: (a) Taraf 

hidup rerata masyarakat yang masih berada di taraf desil-2; (b) Pasokan lele  yang masih terbatas; 

(c) Masyarakat membutuhkan inovasi, bimbingan, serta pengawasan dalam hal pengembangan 

ekonomi. 

Potensi desa terlihat dari adanya sumber mata air yang yang tidak sulit dan sampai saat ini 

belum banyak dimanfaatkan. Dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, peningkatan terhadap 

permintaan lele di Kabupaten Sampang meningkat. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

permintaan konsumen yang cukup tinggi apalagi di bulan-bulan tertentu. Selain itu di desa ini 

terdapat juragan yang siap menjadi pengepul terhadap produksi ikan yang dihasilkan. Perihal ini 

lah yang menjadi latar belakang kuat proposal ini diajukan, bersamaan dengan niat dan tekad 

masyarakat untuk mulai merintis usaha budidayanya.. Harapannya peluang ini dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk menjadi salah satu sumber mata pencaharian. 



2. Analisa TOWS 

Hasil identifikasi TOWS (treat/ancaman, opportunity/peluang, weakness/kelemahan, dan 

strength/kekuatan). 

Ancaman     : Biaya operasional/perawatan kolam misal dalam pengurasan, antisipasi 
banyak kematian karena ph air 

Peluang : -Memberikan kesempatan berwirausaha serta berkontribusi dalam   

menciptakan lapangan kerja baru sesuai dengan potensi daerah 

                          -Memberikan fasilitas alat pasca panen agar dapat membantu efektifitas dan 

fisiensi pekerjaan petani dalam mengolah hasil perkebunan 

Kelemahan : Mencari pakan alternatif 

Kekuatan : - Menigkatkan taraf hidup pengurus dan anggotanya sehingga dapat 

      menurunkan angka kemiskinan 

   - Diharapkan dapat Meningkatkan produktifitas pertanian daerah sasaran ,  

                                Pendapatan masyarakat terutama kelompok 

                          

B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

1. Potensi Segmen Pasar 

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut; 

Segmen Karakter Target 
Penjualan 

Asumsi 
Keuangan 

 

Berdasarkan 

demografis 

Laki-laki dan 

perempuan 

Mitra Lokal /Bumdes Harga jual hasil panen 

tergantung pada biaya 

produksi 
Berdasarkan 

geografis 

Khususnya masyarakat 

desa tersebut dan  

tingkat Kabupaten 

Mitra Lokal /Bumdes Harga jual hasil panen 

tergantung pada biaya 

produksi 

 



2. Analisa Pesaing 

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar Pokmas Makmur Sejahtera sebagai 

berikut; 

 Analisa Kompetitor  

Kompetitor Kelebihan Kekurangan 

Identifikasi pesaing utama 

dalam pasar produk serupa, 

dapat bersaing dalam harga 

hasil produksi dan 

mengembangkan strategi 

yang lebih efektif untuk 

memenangkan pasar. 

Pengalaman dalam industri, 

memahami dinamika pasar 

dengan baik, pangsa pasar yang 

besar serta inovasi produk dan  

teknologi, memiliki rantai pasok 

yang efisien sehingga dapat 

mengurangi biaya produksi dan 

pengiriman 

Keterbatasan sumber daya 

keuangan dan manusia, 

pangsa pasar yang kecil, dan 

kualitas produk dan layanan 

rendah 

 

Kesimpulan ;  

3. Rencana Pemasaran 

Untuk mencapai sasaran segment pasar dan memastikan target kunjungan dapat tercapai, 

maka rencana pemasaran yang di susun adalah sebagai berikut; 

 

Rencana Pemasaran 

No Nama Program Rencana Jadwal 

(Minggu) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survei pasar  X            

2. Mencari pemasok bahan baku x x           

3 Perijinan   x x         



4 Penyediaan perlengkapan    x         

5. Menata tempat usaha    x         

6. Uji Coba     x        

7.  Promosi     x        

              

 

C. Aspek Produksi dan Operasional 

1. Produk Layanan 

Adapun produk layanan yang ada di Pokmas Makmur Sejahtera adalah sebagai berikut; 

1. Timbangan  

2. Seser 

3. Jaring 

4. Bak Sortir atau Ember 

5. Alat tulis 

 

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan 

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai berikut; 

1. Packaging 

2. Produk Oahan 

3. Merk dan Label 

3. Rencana Operasionalisasi 

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target pengembangan operasional 

produk layanan di susunlah beberapa kegiatan sebagai berikut; 

 

 

 



Rencana Operasionalisasi 

No Nama Program Rencana Jadwal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survei X x           

2. Pelatihan    x          

3 Praktek   x x         

 

D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya 

1. Struktur Organisasi 

 

  

IMAM BUCHARI

Ketua

NUR QOMARIYAH

Bendahara

IS'ADUR ROFIK

Sekretaris



2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha 

a. Modal Keauangan 

b. Lokasi dan Lahan  

c. Bibit Ikan Lele 

d. Tenaga Kerja 

e. Peralatan Budidaya Lele 

f. Pengetahuan dan Pelatihan 

g. Sumber Air 

h. Infrastruktur Pasar  

i. Perijinan 

j. Rencana Bisnis 

k. Jaringan dan Hubungan 

 

E. Aspek Keuangan 

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut ini beberapa 

asumsi keuangan yang perlu diperhatikan dalam Rencana Bisnis ini 

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Investasi 

Kebutuhan Inestasi 

No Aspek Biaya Rincian Total Biaya 

1 Kolam budidaya HDPE Bulat 

Fullset (Diameter 3m, merk 

orchid) 12 Unit 

Rp 2000.000 

 

Rp 30.000.000 

 

2 Benih Ikan lele (Uk. 7) 2.000 

Ekor 
Rp 250 Rp 5.000.000 

 

 

3 Pakan Ikan 

- 781 – 1 (8 Sak) 

- 781 – 2 (12 Sak) 

- 782 – 3 (20 Sak) 

 

- Rp. 430.000 

- Rp. 420.000 

- Rp. 410.000 

 

- Rp 3.440.000 

- Rp 5.040.000 

- Rp 8.200.000 

  

4 Probiotik 20 Botol Rp 100.000 Rp 2.000.000 



5 Pompa air 
(modifikasi 1,5 dm) 
125 watt, 220 v (10 Unit) 

Rp 1.000.000 Rp 10.000.000 

6 Seser 6 Buah Rp 50.000 Rp 300.000 

7 Keranjang Panen 6 Buah Rp 100.000 Rp 600.000 

8 Waring 6 Roll Rp 700.000 Rp 4.200.000 

9 Bak Sortir 

- Ukuran 9 (3 Buah) 
- Ukuran 12 (3 Buah) 
- Ukuran 13 (3 Buah) 

 

- Rp. 50.000 

- Rp. 50.000 

- Rp. 50.000 

 

- Rp. 150.000 

- Rp. 150.000 

- Rp. 150.000 

TOTAL INVESTASI Rp 69.230.000 

 

 

2. Analisa Laba Rugi 

PENDAPATAN 

Pendapatan Utama Rp 90.000.000 Rp 

Total Pendapatan Rp 90.000.000 

 
 

BIAYA RUTIN 

Biaya Perawatan Alat 

 

dgdgMesin 

 

Rp 2.000.000 Rp  

   

   

   

   

   

  RP 

Total Biaya 

Rutin 

Rp 2.000.000 

 

Laba Sebelum Pajak 90.000.000-(69.230.000+2.000.000) 

= Rp 18.770.000 



Pajak PPh final (0,5%) Rp 93.850 

LABA Rp 18.676.150 

BEP = Investasi awal : laba bersih 

 

69.230.000 : 18.676.150 = 3,71 

 

 

F. Penutup 

Peningkatan taraf hidup masyarakat Desa Labuhan dapat ditingkatkan melalui aplikasi 

program ini. Penerapan tersebut diharapkan dapat terlaksana melalui pengalokasian anggaran 

dari sumber-sumber pendanaan negara baik APBD Kabupaten maupun APBD Provinsi.
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